BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Metode penelitian menurut (Sugiyono, 2016: 2) pada dasarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis
penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian
kuantitatif menurut (Sugiyono, 2016: 8) dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji

hipotesis yang telah ditetapkan.

3.2.  Operasional Variabel
Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada 2 (dua) variabel utama
yang akan diteliti, yaitu variabel dependen (terikat) dan variabel independen

(bebas).

3.2.1. Variabel Dependen

Variabel dependen Menurut Sugiyono (2018: 57) sering disebut sebagai
variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai
variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
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Variabel dependen pada penelitian ini adalah keputusan membeli dengan
indikator sebagai berikut :
1. Kemantapan Membeli
2. Pertimbangan dalam membeli

3. Kesesuaian atribut dengan keinginan dan kebutuhan

3.2.2. Variabel Independen
Variabel Independen Menurut Sugiyono (2018: 57) sering disebut sebagai

variabel stimulus, predictor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut
sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat).

Variabel independen pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Promosi (X1) dengan indikator sebagai berikut:

a. Daya tarik promosi

b. Kualitas penyampaian pesan

c. Kuantitas penayangan iklan di media promosi
2. Kaualitas Produk (X2) dengan indikator sebagai berikut:

a. Performance (kinerja)

b. Durability (daya tahan)

c. Conformance to Specifications (kesesuaian dengan spesifikasi)

d. Features (fitur)

e. Reliabilty (reliabilitas)



f. Aesthetics (estetika)

g. Perceived Quality (kesan kualitas)

Tabel 3.1 Variabel penelitian dan Definisi Operasional
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Variabel Penelitian

Definisi Operasional

Indikator

Promosi (X1)

Promosi menurut  adalah segala
bentuk komunikasi yang digunakan
untuk menginformasikan (to inform),
membujuk  (fo  persuade)  atau
mengingatkan orang-orang tentang
produk yang dihasilkan organisasi,

individu ataupun rumah tangga.

1. Daya Tarik Promosi
Kualitas Penyampaian Pesan

3. Kuantitas penayangan iklan di
media promosi

Pengambilan keputusan pembelian

konsumen adalah proses
pengintegrasian yang
mengkombinasikan pengetahuan

untuk mengevaluasi dua atau lebih
perilaku alternatif, dan memilih salah
satu diantaranya.

Kualitas Produk (X2) Menurut  (Riyono & Budiharja, | 1.  Performance (kinerja)
2016:97-99) Definisi produk adalah Durability (daya tahan)
segala sesuatu yang dapat ditawarkan | 3.  Conformance to Specifications
kepada pasar untuk memuaskan suatu (kesesuaian dengan spesifikasi)
keinginan atau kebutuhan. Produk . Features ( fitur)
yang dipasarkan meliputi barang fisik, | 5.  Reliability (reliabilitas)
jasa, pengalaman, acara, orang,
tempat, properti, organisasi,informasi,
dan ide.

Keputusan Beli (Y) Menurut (Mandey, 2013:97) | 1. Kemantapan Membeli

2. Pertimbangan dalam membeli
3. Kesesuaian atribut  dengan
keinginan dan kebutuhan

Sumber : Peneliti, 2018

3.3.

3.3.1. Populasi

Populasi dan Sampel

Populasi menurut Sugiyono (2018: 130) merupakan wilayah generalisasi

yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai populasi adalah seluruh

konsumen pada PT Fanindo Cipta Propertindo sejumlah 125 orang di tahun 2018.
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3.3.2. Sampel

Sampel menurut Sugiyono (2018: 131) merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi tersebut, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik nonprobability
sampling.

Teknik sampling jenuh merupakan salah satu teknik dalam ronprobability
sampling. Menurut Sugiyono (2018: 139) sampling jenuh adalah sampel yang bila
ditambah jumlahya tidak akan menambah keterwakilan sehingga tidak akan
mempengaruhi nilai informasi yang telah diperoleh. Dalam penelitian ini jumlah
populasi konsumen pada PT Fanindo Cipta Propertindo adalah seluruh populasi
yang berjumlah 125 orang. Sesuai dengan pandangan Sugiyono di atas, maka
peneliti mengambil semua populasi konsumen pada PT Fanindo Cipa Propertindo

sebagai sampel dalam penelitian ini, yaitu seluruh populasi.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2018: 213) pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari segi cara atau
teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan

kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan gabungan keduanya.
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1. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden

untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa
yang bisa diharapkan dari responden.

2. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik

bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner.

Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka

observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.

teknik ini digunakan bila penelitian berkenan dengan perilaku manusia,
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila respoden yang diamati tidak terlalu
besar.

3. Data Sekunder

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data observasi dengan data

sekunder berupa buku, jurnal, dan lain-lain.

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah melakukan
teknik kuesioner dimana peneliti melakukan penyebaran kuesioner kepada seluruh
konsumen PT Fanindo Cipta Propertindo yang menjadi objek penelitian. Skala
pengukuran yang digunakan dalam kuesioner ini adalah skala /ikert. Menurut
Sugiyono (2018: 152) skala /ikert merupakan suatu alat ukur untuk mengukur sikap,

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
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Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti,
yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Berikut ini adalah penilaian

kriteria skala likert.

Tabel 3.2 Skala Likert

No Pernyataan Skor
1 Sangat setuju 5
2 Setuju 4
3 Ragu - Ragu 3
4 Tidak setuju 2
5 Sangat tidak setuju 1

Sumber : Sugiyono (2018: 153)

3.5. Metode Analisis Data

Untuk menganalisis data dalam menjawab kemungkinan-kemungkinan
yang akan terjadi dalam penelitian ini, digunakan bantuan program statistic SPSS

(Statistical Package For the Social Science) Versi 21.

3.5.1. Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono (2018: 226) menyatakan bahwa statistik deskriptif
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau

generalisasi. Analisis deskriptif penelitian ini bertujuan mendeskripsikan gejala
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yang timbul antara variabel independen yaitu promosi dan kualitas produk terhadap

variabel dependen yaitu keputusan membeli.

3.5.2. Uji Kualitas Data
3.5.2.1. Uji Validitas

Menurut Azwar (1999) dalam (Wibowo, 2012: 35) uji validitas adalah uji
yang dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana alat pengukur itu mampu
mengukur apa yang ingin diukur. Validitas menunjukkan sejauh mana perbedaan
yang didapatkan melalui alat pengukur mencerminkan perbedaan yang
sesungguhnya diantara responden yang diteliti. Dalam menentukan kelayakan dan
tidaknya suatu item yang akan digunakan biasanya dilakukan uji signifikan
koefisien korelasi pada taraf 0,05 artinya suatu item dianggap memiliki tingkat

keberterimaan atau valid jika memiliki korelasi signifikan terhadap skor total item.

Tabel 3.3 Range Validitas

Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 -0,599 Cukup Kuat
0,20 -0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat Rendah

Sumber: (Wibowo, 2012)
Perhitungan ini akan dilakukan dengan menggunakan bantuan Program

SPSS (Statistical Package for Social Sciences) versi 21 untuk pengujian instrumen
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pengumpulan data berupa uji validitas dengan menggunakan Korelasi Bivariate

Pearson (Pearson Product Moment). Menurut (Wibowo, 2012: 37) kriteria

Penilaian uji validitas diterima dan tidaknya suatu data valid atau tidak, jika :

1. Jika r hitung > r tabel (uji dua sisi dengan sig 0,050) maka item-item pada
pertanyaan tersebut dinyatakan valid.

2. Jika r hitung < r tabel (uji dua sisi dengan sig 0,050) maka item-item pada

pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid.

3.5.2.2. Uji Reliabilitas

Menurut Azwar (1999) dalam (Wibowo, 2012: 52) reliabilitas adalah
istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif
konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Reliabilitas juga dapat
berarti indeks yang menunjukkan sejauh mana alat pengukur dapat menunjukkan
dapat dipercaya atau tidak. Uji ini digunakan untuk mengetahui dan mengukur
tingkat konsistensi alat ukur.

Metode uji reliabilitas yang digunakan adalah metode Cronbach’s Alpha.
Kriteria diterima dan tidaknya suatu data reliabel atau tidak jika, nilai alpha lebih
besar dari pada nilai kritis product moment, atau nilai r tabel. Menurut Sekaran
(1992) dalam (Wibowo, 2012) pengujian menggunakan metode Cronbach’s Alpha
dapat pula dilihat dengan menggunakan nilai batasan penentu, misalnya 0,6. Nilai
yang kurang dari 0,6 dianggap memiliki reliabilitas yang kurang, sedangkan nilai
yang lebih dari 0,6 dianggap memiliki reliabilitas yang baik. Berikut merupakan

tabel angka indeks koefisien reliabilitas
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Tabel 3.4 Indeks Koefisien Reliabilitas

No Nilai Interval Kriteria
1 <0,20 Sangat rendah
2 0,20 - 0,399 Rendah
3 0,40 — 0,599 Cukup
4 0,60 - 0,799 Tinggi
5 0,80 — 1,00 Sangat tinggi

Sumber: Wibowo (Wibowo, 2012)

3.5.3. Uji Asumsi Klasik

Menurut (Wibowo, 2012) syarat uji regresi dan korelasi adalah data harus
memenuhi prinsip BLUE (Best Linier Unbiased Estimator). Model regresi yang
diperoleh dari metode kuadrat terkecil yang umum, atau Ordinary Least Square
merupakan suatu model regresi yang dapat memberikan nilai estimasi atau
prakiraan linier tidak bias yang paling baik. Maka untuk memperoleh BLUE ada
kondisi atau syarat-syarat minimum yang harus ada pada data, syarat-syarat
tersebut dikenal dengan suatu uji yang disebut uji asumsi klasik.

Sebelum menggunakan analisis regresi berganda (Multiple Linear
Regression) sebagai alat untuk menganalisis variabel yang diteliti, ada beberapa uji
asumsi klasik yang harus dipenuhi terlebih dahulu, yaitu uji normalitas, uji

multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas.
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3.5.3.1. Uji Normalitas
Menurut (Wibowo, 2012) uji ini dilakukan guna mengetahui apakah nilai

residu (perbedaan yang ada) yang diteliti memiliki distribusi normal atau tidak

normal. Nilai residu yang berdistribusi normal akan membentuk suatu kurva yang
bila digambarkan akan berbentuk lonceng.

Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan Histogram
Regression Residual yang sudah distandarkan, analisis Chi Square dan juga
menggunakan Nilai Kolmogorov-Smirnov. Kurva nilai Residual terstandarisasi
dikatakan normal jika: Nilai Kolmogorov-Smirnov Z < Z tabel, atau menggunakan
Nilai Probability Sig (2 tailed) > a ; sig > 0,05.

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal,
atau grafik histogram menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regresi memenuhi asumsi penelitian.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti garis
diagonal, atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal,

maka model regresi tidak memenuhi asumsi penelitian.

3.5.3.2. Uji Multikolinieritas

Menurut (Wibowo, 2012) dalam persamaan regresi tidak boleh terjadi
multikolinieritias, maksudnya tidak boleh ada korelasi atau hubungan yang
sempurna atau mendekati sempurna antara variabel bebas yang membetuk variabel
tersebut. jika pada model persamaan tersebut terjadi gejala multikolinieritas itu

berarti sesame variabel bebasnya terjadi korelasi.
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Gejala multikolinearitas dapat diketahui melalui suatu uji yang disebut
Variance Inflation Factor (VIF). Menurut Algifari (2002) dalam (Wibowo, 2012)
jika nilai VIF kurang dari 10, itu menunjukan bahwa model tidak terdapat gejala

multikolinieritasm artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas.

3.5.3.3. Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Wibowo, 2012) suatu model dikatakan memiliki permasalahan
heteroskedastisitas itu berarti ada atau terdapat varian variabel dalam model yang
tidak sama. Gejala ini dapat pula diartikan bahwa dalam model terjadi
ketidaksamaan varian dari residual pada pengamatan model regresi tersebut. Uji
heteroskedastisitas diperlukan untuk menguji ada tidaknya gejala ini. Untuk
melakukan uji tersebut ada beberapa metode yang dapat digunakan, misalnya
metode Barlet dan Rank Spearman atau Uji Spearman’s rho, metode grafik Park
Gleyser. Suatu model dapat dikatakan tidak mengalami gejala heteroskedastisitas

jika nilai probabilitas atau signifikansi lebih dari 0,05.

3.5.4. Uji Pengaruh
3.5.4.1. Uji Regresi Linear Berganda

Menurut (Wibowo, 2012) analisis regresi linear berganda pada dasarnya
merupakan analisis yang memiliki pola teknis dan substansi yang hampir sama
dengan analisis regresi linear sederhana. Analisis ini memiliki perbedaan dalam hal
jumlah variabel independen yang merupakan variabel penjelas jumlahnya lebih dari

satu buah. Variabel penjelas yang lebih dari satu buah inilah yang kemudia akan



37

dianalisis sebagai variabel-variabel yang memiliki hubungan — pengaruh, dengan,
dan terhadap, variabel yang dijelaskan atau variabel dependen. Regresi linear
berganda di notasikan sebagai berikut :

Rumus 3.1 Regresi Linear Berganda

Y’ =a+bix; +byxp+ ...+ bnXn

Sumber: (Wibowo, 2012)

Keterangan:

Y’ = Variabel dependen (variabel respons)

a = nilai konstanta

b = nilai koefisien regresi

x1 = variabel independen pertama (promosi)

x2 = variabel independen kedua (kualitas pelayanan)
XN = variabel independen ke — n

3.5.4.2. Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Menurut (Wibowo, 2012) analisis ini digunakan dalam hubungannya untuk
mengetahui jumlah atau persentase sumbangan pengaruh variabel bebas dalam
model regresi yang secara serentak atau bersama-sama memberikan pengaruh
terhadap variabel tidak bebas. Jadi koefisien angka yang ditunjukan
memperlihatkan sejauh mana model yang terbentuk dapat menjelaskan kondisi
yang sebenarnya. Secara singkat koefisien tersebut untuk mengukur besar
sumbangan (berapa buku menyatakan sebagai pengaruh) dari variabel X (bebas)

terhadap keragaman variabel Y (terikat).
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Koefisien determinasi menurut (Wibowo, 2012) merupakan nilai yang
dapat digunakan untuk melihat sejauh mana model yang terbentuk dapat
menjelaskan kondisi yang sebenarnya. Nilai R2 dapat diintepretasikan sebagai
persentase nilai yang menjelaskan keragaman nilai Y, sedangkan sisanya oleh

variabel lain yang tidak diteliti.

_ (ryx1)® + (ryxz)? — 2 (ryx;) (ryx;) (rx;x;)

RZ
1— (rx;xy)?

Rumus 3.2 Koefisien Determinasi R2

Sumber: (Wibowo, 2012)

Keterangan:

R?>  =Koefisien Determinasi

ryx; = Korelasi variabel x; dengan y
ryx2 = Korelasi variabel x, dengan y

rxix2 = Korelasi variabel x; dengan variabel x>

3.6. Uji Hipotesis
3.6.1. Pengujian Secara Simultan (Uji F)

Menurut Nugroho (2005) dalam Budiman et al. (2016: 325) uji F dilakukan
untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel independen secara simultan bersama-
sama terhadap variabel dependen. Hasil uji F pada output SPSS dapat dilihat pada
table ANOVA. Untuk mengetahui variabel-variabel secara independen simultan
mempengaruhi variabel dependen, dilakukan dengan membandingkan p-value pada

kolom sig. Dengan tingkat signifikasi yang digunakan sebesar 0,05. Jika p-value
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lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, sebaliknya jika p-value lebih

besar dari 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima.

3.6.2. Pengujian Secara Parsial (Uji T)

Menurut Nugroho (2005) dalam (Budiman et al., 2016) uji t dilakukan untuk
mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel independen secara
individual terhadap variabel dependen. Hasil uji t pada output SPSS dapat dilihat
pada table Coefficiens®. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-masing
variabel independen secara individu terhadap variabel dependen, dilakukan dengan
membandingkan p-value pada kolom Sig. Masing-masing variabel independen
dengan tingkat signifikan yang digunakan 0,05. Jika p- value lebih kecil dari 0,05
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sebaliknya jika p- value lebih besar dari 0,05

maka Ha ditolak dan Ho diterima.

3.7. Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini peneliti melakukan penelitian dengan
mengambil objek penelitian. Lokasi penelitian yang menjadi objek peneliti adalah
PT Fanindo Cipta Propertindo di Kota Batam yang beralamat di Batam Centre
Squre Blok C No.l, Kota Batam, Kepulauan Riau 29423. Maka dari itu,
pengambilan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian hanya terbatas pada objek

yang diteliti.



Tabel 3.7 Jadwal Penelitian
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No

Kegiatan

Waktu Pelaksanaan

Mar ‘19

r ‘19 Mei ‘19

Juni ‘19

Juli ‘19

516 |7/8]9

10 11

12113 | 14

Pengajuan
Judul

Pengajuan
Bab 1

Pengajuan
Bab 11

Pengajuan
Bab 111

Penelitian
lapangan dan
pembuatan
kuesioner

Pengumpulan
kuesioner dan
pengolahan
data

Pengajuan
Bab IV dan
Bab V

8

Pengumpulan
Skripsi

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2018)




